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ABSTRAK

Sistem rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika dilaksanakan di lembaga
pemasyarakatan, berdasarkan ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika menjadi dasar hukum pencegahan dan
penyalahgunaan narkotika di Indonesia. Meskipun pemerintah, melalui Badan
Narkotika Nasional (BNN), penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menganalisis pengoptimalan dalam rehabilitas, serta melihat seberapa optimal
rehabilitas terhadap para penyalahgunaan narkotika yang menyebabkan tidak bisa
dilaksanakannya rehabilitasi terhadap pecandu dan korban penyalahgunaan
narkotika. serta untuk memahami dan menganalisis upaya yang dilakukan agar
rehabilitasi terhadap pecandu dan korban penyalahgunaan narkotika dapat
dilaksanakan. berupaya keras menanggulangi masalah ini, penyalahgunaan
narkotika diperkirakan mencapai 3,8 hingga 4,1 juta orang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis
sosiologis. Dalam konteks overkapasitas, penelitian menyoroti dampaknya
terhadap program rehabilitasi dan menekankan pentingnya pendekatan holistik.
Analisis mendalam menunjukkan bahwa keterbatasan akses narapidana terhadap
layanan yang memadai dapat menghambat efektivitas program rehabilitasi.
Integrasi teori kebijakan hukum pidana, teori prisonisasi, dan teori rehabilitasi
menjadi kunci dalam merancang solusi yang holistik dan terarah. Berdasarkan
analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa overkapasitas menciptakan tekanan
terhadap sumber daya manusia, menghambat program rehabilitasi, dan berpotensi
merugikan kesejahteraan narapidana. Pemahaman mendalam terhadap teori
kebijakan hukum pidana, termasuk pencegahan, pembalasan, rehabilitasi, efek jera,
utilitarianisme, dan keadilan restoratif, menjadi landasan untuk merumuskan
kebijakan yang tidak hanya menghukum tetapi juga membimbing narapidana
menuju pemulihan dan reintegrasi sosial.

Kata Kunci: Narkotika, Overkapasitas, Rehabilitasi Medis, Rehabilitasi Sosial.
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ABSTRACT

The rehabilitation system for narcotics abusers is implemented in
correctional institutions, based on the provisions of Law of the Republic of
Indonesia Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics serves as the legal
basis for the prevention and combating of drug abuse in Indonesia. Despite the
government's vigorous efforts through the National Narcotics Agency (BNN)
This research aims to understand and analyze optimization in rehabilitation, the
factors that cause rehabilitation to fail for addicts and victims of narcotics
abuse. as well as to understand and analyze the efforts made so that
rehabilitation of addicts and victims of narcotics abuse can be carried out to
address this issue, drug abuse is estimated to affect 3.8 to 4.1 million people.
This research adopts a field research approach with a socio-legal juridical
perspective. In the context of overcrowding, the study highlights its impact on
rehabilitation programs and emphasizes the importance of a holistic approach.
In-depth analysis indicates that limited prisoner access to adequate services can
hinder the effectiveness of rehabilitation programs. The integration of criminal
law policy theory, prisonization theory, and rehabilitation theory becomes
crucial in designing holistic and targeted solutions. Based on the research
analysis, it can be concluded that overcrowding creates pressure on human
resources, impedes rehabilitation programs, and potentially harms the well-
being of prisoners. A profound understanding of criminal law policy theories,
including prevention, punishment, rehabilitation, deterrence, utilitarianism, and
restorative justice, forms the foundation for formulating policies that guide
prisoners not only toward punishment but also towards recovery and social
reintegration.

Keywords: Narcotics, Overcapacity, Medical Rehabilitation, Social
Rehabilitation.
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